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Histori artikel Abstrak
Received: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang digunakan
26 Maret 2025 oleh guru di SD Negeri 2 Karangan dalam mendukung peserta didik
dengan latar belakang sosial ekonomi yang beragam. Penelitian
Accepted: menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif,
27 April 2025 yang melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik berasal dari
Published: keluarga dengan status sosial ekonomi menengah ke bawah
10 Mei 2025 berpenghasilan rata-rata Rp500.000 - Rp1.999.999, vyang

berdampak pada keterbatasan fasilitas belajar di rumah. Strategi
yang diterapkan oleh guru mencakup bimbingan tambahan baca
tulis, pemanfaatan teknologi seperti Smart TV untuk pembelajaran
interaktif, pembelajaran kolaboratif, serta pembelajaran berbasis
lingkungan sekitar. Guru juga memberikan materi yang dapat
diakses secara merata oleh seluruh peserta didik, baik melalui
fotokopi materi maupun bimbingan setelah jam sekolah. Melalui
strategi-strategi  tersebut, sekolah berupaya meminimalkan
kesenjangan fasilitas belajar dan memberikan kesempatan yang
sama bagi seluruh peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang
optimal, meskipun dengan kondisi sosial ekonomi yang beragam.
Diharapkan pendekatan ini dapat meningkatkan pemerataan
kualitas pendidikan di sekolah dengan latar belakang sosial
ekonomi yang beragam.

Kata-kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Status Sosial Ekonomi
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Abstract. This study aims to analyze the strategies employed by teachers at SD Negeri 2 Karangan
in supporting students from diverse socioeconomic backgrounds. The research uses a qualitative
approach with descriptive methods, involving observation, interviews, and documentation. The results
show that the majority of students come from families with a lower-middle socioeconomic status
average income of IDR 500,000 - IDR 1,999,999, which affects the availability of learning facilities at
home. The strategies implemented by the teachers include additional reading and writing guidance, the
use of technology such as Smart TVs for interactive learning, collaborative learning, and environment-
based learning. Teachers also provide materials that can be equally accessed by all students, either
through photocopied materials or after-school tutoring. Through these strategies, the school aims to
minimize disparities in learning facilities and provide equal opportunities for all students to achieve
optimal learning outcomes, despite their diverse socioeconomic conditions. It is hoped that this
approach will enhance the equity of education quality in schools with diverse socioeconomic
backgrounds.

Keywords : Strategy, Learning, Socio Economic Status

Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan kesejahteraan masyarakat. Pendidikan yang berkualitas dapat membentuk
karakter, meningkatkan literasi dan numerasi, serta memperluas wawasan individu agar
mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Pendidikan yang baik berkontribusi dalam
menciptakan masyarakat yang lebih mandiri, berdaya saing, serta memiliki tingkat
kesejahteraan yang lebih tinggi (Kusumawati et al., 2023). Selain itu, hasil penelitian dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, 2020) menunjukkan bahawa akses
pendidikan yang lebih baik berpengaruh terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat
secara keseluruhan.

Kualitas pendidikan seringkali dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
latar belakang sosial ekonomi peserta didik. Dalam hal ini, banyak penelitian tidak terlalu
memperhatikan cara mengukur status sosial ekonomi (SSE), dan jarang dijelaskan alasan
memilih satu indikator dibandingkan indikator lainnya (Broer et al., 2019). Status sosial
ekonomi (SSE) dapat menjadi kendala bagi orang tua dalam memberikan dukungan optimal
terhadap pendidikan anaknya. Selain itu, SSE juga berdampak pada proses peserta didik
dalam memahami materi pelajaran serta memengaruhi bagaimana mereka diperlakukan di
lingkungan sekitar (Prasetyo & Galih, 2021). Penelitian teoritis dan empiris menunjukkan
bahwa status sosial ekonomi (SSE) keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar anak.

Berbagai studi telah menelusuri bagaimana hubungan ini terjadi dan menemukan
beberapa jalur yang mungkin menjadi penghubungnya. Salah satu jalur tersebut melibatkan
tiga bentuk modal, yaitu modal ekonomi, budaya, dan sosial (Bourdieu, 1986; Coleman, 1988,
1990, Broer et al., 2019). Dengan kata lain, perbedaan dalam kepemilikan ketiga modal ini di
antara keluarga dapat menyebabkan perbedaan dalam mendukung prestasi akademik anak-
anak (Bofah & Hannula, 2017). Selain itu, orang tua dengan SES yang lebih tinggi lebih
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percaya diri terhadap masa depan anak-anak mereka daripada mereka yang memiliki SES
yang lebih rendah, yang mengarah pada harapan yang tinggi, optimisme, dan arahan yang
jelas bagi anak-anak mereka. Dengan demikian, ketika anak-anak menghadapi situasi yang
berisiko atau menantang, sinyal positif yang disampaikan melalui interaksi orang tua-anak
sehari-hari dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengatasi masalah (Gao et al.,
2020, Chen et al., 2025).

Dalam konteks pendidikan dasar, peserta didik dengan latar belakang sosial ekonomi
yang beragam menghadapi tantangan yang berbeda dalam proses belajar. Penelitian yang
dilakukan oleh Anisha (2024) menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dengan status sosial
ekonomi (SSE) rendah mempengaruhi kesiapan belajar anak di sekolah. Problematika lain
seperti terbatasnya sarana bacaan, fasilitas belajar, dan kadang-kadang tidak terpenuhinya
kebutuhan pendidikan dari orang tua peserta didik, sehingga kurang memperhatikan pelajaran
dengan baik, dapat mempengaruhi motivasi peserta didik dalam belajar (Salim, Syah & Arifin,
2024).

Selain itu, penelitian oleh Del Barco dan Davidjuk (2017) menemukan bahwa peserta
didik sekolah dasar dari keluarga berpenghasilan rendah memiliki minat belajar dan partisipasi
dalam kegiatan ekstrakurikuler yang lebih rendah dibandingkan dengan peserta didik dari
keluarga berpenghasilan lebih tinggi. Kurangnya akses terhadap sumber daya pendidikan dan
dukungan dari lingkungan sekitar menjadi faktor yang mempengaruhi keterlibatan peserta
didik dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan pandangan yang dituangkan oleh Pratiwi
dan Purnamasari (2017), peserta didik sekolah dasar dari latar belakang sosial ekonomi
rendah cenderung mengalami kesulitan dalam mendapatkan bahan bacaan dan akses ke
sumber daya pendidikan tambahan, yang pada gilirannya mempengaruhi pemahaman mereka
tentang keberagaman budaya. Sebaliknya, penelitian oleh Yulianto (2020) menemukan bahwa
peserta didik dari keluarga dengan latar belakang sosial ekonomi yang tinggi cenderung lebih
percaya diri dan aktif dalam diskusi kelas, karena mereka memiliki akses lebih besar ke
lingkungan yang mendukung pertumbuhan intelektual mereka.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk mengatasi
tantangan tersebut. Peran guru di sini sangat penting dalam memastikan bahwa setiap peserta
didik mendapatkan kesempatan belajar yang setara dan efektif, tanpa terkendala oleh kondisi
sosial ekonomi mereka. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator menjadi sangat penting
bagi para peserta didik yang memiliki latar belakang sosial ekonomi beragam. Pada proses
pembelajaran, guru tidak cukup hanya dengan menyampaikan materi pelajaran saja atau yang
biasa disebut dengan transfer ilmu. Sebab di dalam pembelajaran atau pendidikan, ada empat
aspek penilaian yang harus dilakukan guru terhadap peserta didiknya yaitu aspek kognitif,

aspek afektif, dan aspek psikomotor (Turhusna & Solatun, 2020).
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Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran dengan hasil yang optimal, guru perlu
mengenal masing-masing peserta didik, dimana setiap peserta didik merupakan makhluk yang
unik, secara lebih dekat. Untuk dapat mengenal peserta didik lebih dekat maka guru perlu
mengetahui latar belakang setiap peserta didik. Hal tersebut diperlukan guna menentukan
materi, metode dan teknik penyampaian materi yang sesuai dengan kondisi peserta didik yang
beragam di kelas dengan harapan tujuan belajar dapat terwujud dengan hasil yang optimal
(Amaliyah & Rahmat, 2021).

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal juga terdapat berbagai faktor, salah
satunya adalah strategi guru dalam memfasilitasi peserta didik di sekolah. Tujuan
pembelajaran dapat tercapai melalui penerapan strategi pembelajaran yang efektif.
Pengelolaan kelas yang baik diperlukan untuk memastikan proses belajar mengajar
berlangsung lancar dan menghasilkan capaian yang optimal (Trihantoyo, 2020). Oleh karena
itu, strategi pembelajaran berfungsi sebagai kerangka atau rencana pendekatan dalam proses
pembelajaran yang dirancang secara sistematis untuk menyampaikan materi kepada peserta
didik guna mencapai tujuan pembelajaran (Djuwairiyah, 2020).

SD Negeri 2 Karangan merupakan salah satu sekolah dengan peserta didik yang
memiliki keberagaman sosial ekonomi. Beberapa peserta didik berasal dari keluarga yang
mampu, sementara sebagian lainnya berasal dari keluarga kurang mampu yang memiliki
keterbatasan dalam menyediakan fasilitas belajar di rumah. Keberagaman ini memberikan
tantangan tersendiri bagi guru untuk merancang strategi pembelajaran yang efektif bagi
semua peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang
digunakan guru di SD Negeri 2 Karangan dalam mendukung peserta didik dengan latar

belakang sosial ekonomi yang beragam.

Metode

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Karangan, Kecamatan Karanganom, Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
karena bertujuan untuk menggali secara mendalam proses, pengalaman, dan strategi yang
diterapkan oleh guru dalam konteks nyata di lingkungan sekolah. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih kaya dan menyeluruh
mengenai fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya berkaitan dengan praktik
pembelajaran yang adaptif terhadap kondisi sosial ekonomi siswa. Selain itu, metode kualitatif
bersifat fleksibel dan naturalistik, sehingga sangat sesuai untuk mengungkap realitas sosial
dan dinamika yang berlangsung di dalam kelas, berdasarkan persepsi dan pengalaman

langsung dari guru kelas | hingga kelas VI di SD Negeri 2 Karangan.
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Objek penelitian ini yaitu strategi guru dalam memfasilitasi peserta didik yang berlatar
belakang sosial ekonomi beragam, sedangkan subjek penelitian ini adalah guru kelas | sampai
guru kelas VI SD Negeri 2 Karangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik observasi dan
wawancara digunakan peneliti untuk memperoleh informasi yang lebih komprehensif dan
mendalam mengenai strategi guru dalam memfasilitasi peserta didik dengan latar belakang
sosial ekonomi yang beragam. Selain itu, teknik dokumentasi, seperti jurnal, buku, foto, dan
sumber lainnya, digunakan untuk mengumpulkan data terkait fasilitas yang tersedia bagi
peserta didik dengan latar sosial ekonomi beragam. Teknik analisis data yang digunakan

meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan
Dari hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 2 Karangan, Kecamatan
Karanganom, Kabupaten Klaten diperoleh data penghasilan orang tua peserta didik dari kelas

I hingga VI. Data tersebut diperoleh melalui Dapodik yang disediakan oleh operator SD Negeri

2 Karangan.
Tabel 1. Data Pekerjaan Orang Tua Peserta Didik SD N 2 Karangan

No. Jenis Pekerjaan Jumlah

1. Buruh 101

2. Karyawan Swasta 19

3. Wiraswata 18

4. PNS/TNI/Polri 4

5. Wirausaha 1

6. Lainnya 2

Berdasarkan Tabel 1, data pekerjaan orang tua peserta didik di SD Negeri 2 Karangan
menunjukkan bahwa mayoritas orang tua bekerja sebagai buruh dengan jumlah 101. Selain
itu, terdapat 19 orang tua yang bekerja sebagai karyawan swasta, 18 orang berprofesi sebagai
wiraswasta, 4 orang bekerja sebagai PNS, TNI, atau POLRI, 1 orang menjalankan usaha
sendiri, dan 2 orang memiliki jenis pekerjaan lainnya.

Tabel 2. Data Pendidikan Orang Tua Peserta Didik SD N 2 Karangan

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1. Tidak Tamat 2
2. SD 23
3. SLTP 52
4, SLTA 63
5 Diploma/S1 5

Berdasarkan Tabel 2 yang menunjukkan data tingkat pendidikan orang tua peserta
didik di SD Negeri 2 Karangan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang tua peserta didik

memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi, meskipun masih ada beberapa yang memiliki
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pendidikan rendah. Terdapat 2 orang tua yang tidak tamat pendidikan formal, yang
menunjukkan bahwa sebagian kecil orang tua tidak menyelesaikan pendidikan dasar.
Sementara itu, 23 orang tua hanya menyelesaikan pendidikan tingkat SD, dan 52 orang tua
memiliki pendidikan hingga tingkat SLTP. Lebih lanjut, 63 orang tua telah menyelesaikan
pendidikan setingkat SLTA, yang merupakan jumlah terbesar di antara kelompok pendidikan
lainnya. Terakhir, 5 orang tua memiliki pendidikan setingkat Diploma atau S1, yang
menunjukkan bahwa ada sebagian kecil orang tua yang memiliki pendidikan lebih tinggi dan
kemungkinan dapat memberikan dukungan lebih dalam mendukung proses pendidikan anak.
Tabel 2. Data Penghasilan Orang Tua Peserta Didik SD N 2 Karangan

Rata-rata
Kelas Jumlah Siswa Pekerjaan Orang Tua Penghasilan Orang Tua per
Bulan

I 33 Buruh Rp 500.000 - Rp 1.999.999

Il 18 Buruh Rp 500.000 - Rp 1.999.999
1] 13 Buruh Rp 500.000 - Rp 1.999.999
v 24 Buruh Rp 500.000 - Rp 1.999.999
V 29 Buruh Rp 500.000 - Rp 1.999.999
VI 28 Buruh Rp 500.000 - Rp 1.999.999

Berdasarkan data Tabel 2 menunjukkan bahwa data penghasilan orang tua peserta
didik di SD N 2 Karangan berdasarkan setiap kelas. Mayoritas pekerjaan orang tua peserta
didik di setiap kelas bekerja sebagai buruh dengan rentang penghasilan yang sama, yaitu Rp
500.000 — Rp 1.999.999 per bulan. Jumlah peserta didik di setiap kelas bervariasi, dengan
kelas | memiliki jumlah peserta didik terbanyak, yaitu 33 peserta didik, sedangkan kelas |l
memiliki jumlah peserta didik paling sedikit, yaitu 13 siswa. Data ini menggambarkan bahwa
mayoritas orang tua peserta didik berasal dari latar belakang ekonomi yang relatif seragam,
dengan tingkat penghasilan yang tergolong rendah.

Tabel 3. Data Penghasilan Orang Tua Peserta Didik

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1. Di bawah Rp 500.000 3
2. Rp 500.000 - Rp 999.999 83
3. Rp 1.000.000 - Rp 1.999.999 52
4. Rp 2.000.000 - Rp 4.999.999 6
5. Di atas Rp 5.000.000 1

Berdasarkan Tabel 3 yang menunjukkan data penghasilan orang tua peserta didik di
SD Negeri 2 Karangan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki
penghasilan yang relatif rendah hingga menengah. Dari total jumlah orang tua, hanya 3 orang
yang memiliki penghasilan di bawah Rp 500.000 per bulan, yang mengindikasikan bahwa ada
sebagian kecil keluarga yang sangat terbatas secara ekonomi. Mayoritas orang tua, yaitu 83
orang, memiliki penghasilan antara Rp 500.000 hingga Rp 999.999, sementara 52 orang
lainnya memperoleh penghasilan antara Rp 1.000.000 hingga Rp 1.999.999. Hanya sedikit
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orang tua yang memiliki penghasilan lebih tinggi, yaitu 6 orang dengan pendapatan antara Rp
2.000.000 hingga Rp 4.999.999, dan hanya 1 orang tua yang penghasilannya melebihi Rp
5.000.000. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas keluarga peserta didik berada pada
kategori pendapatan rendah hingga menengah, yang dapat mempengaruhi kemampuan
mereka dalam memenuhi kebutuhan pendidikan dan kebutuhan hidup lainnya. Dengan kondisi
tersebut, penting bagi pihak sekolah untuk mempertimbangkan faktor ekonomi dalam
merancang kebijakan dan strategi pembelajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan
semua peserta didik.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru kelas di SD Negeri 2 Karangan
menyatakan bahwa, menurut guru kelas | dari 33 peserta didik yang di ampunya rata-rata
berasal dari latar belakang sosial ekonomi menengah ke bawah. Adapun jenis pekerjaan
orang tua beragam yaitu wiraswasta, karyawan swasta, dan buruh. Dengan berbeda-beda
latar belakang sosial ekonomi sangat berpengaruh terhadap fasilitas belajar siswa, karena
kurangnya perhatian dan bimbingan dari orang tua. Oleh karena itu, strategi pembelajaran
yang dilakukan oleh informan untuk meningkatkan hasil belajar yaitu dengan bimbingan
tambahan baca tulis, 30 menit sebelum pulang sekolah dan berlaku untuk semua peserta didik.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas Il dengan 18 peserta didik yang diampu
rata-rata berasal dari latar belakang sosial ekonomi menengah ke bawah. Menurut informan,
rendahnya pendidikan dan jenis pekerjaan orang tua dapat menghambat fasilitas belajar
peserta didik. Informan juga menyampaikan bahwa status sosial ekonomi orang tua sangat
berpengaruh terhadap fasilitas belajar peserta didik, karena rendahnya pendidikan dan
sibuknya orang tua bekerja membuat komunikasi terhadap anak berkurang. Selain itu, masih
ada beberapa peserta didik yang kesulitan untuk membaca karena kurangnya komunikasi
dengan orang tua. Oleh karena itu, sama seperti informan I, informan Il juga mengadakan
bimbingan tambahan baca tulis, 30 menit sebelum pulang sekolah dan berlaku untuk semua
peserta didik.

Informan ketiga yaitu guru kelas Ill yang mengampu 13 peserta didik dengan rata-rata
berstatus sosial ekonomi menengah ke bawah, namun ada juga peserta didik dari status sosial
ekonomi menengah ke atas. Dengan perbedaan latar belakang sosial ekonomi membuat
pengaruh yang signifikan terhadap fasilitas belajar peserta didik, seperti orang tua dengan
status sosial ekonomi tinggi mengarahkan anak untuk mengikuti bimbingan belajar di luar
sekolah, berbeda dengan peserta didik yang ekonomi rendah, mereka belajar dengan
seadanya di sekolah bahkan tidak ada perhatian dari orang tua. Oleh karena itu, informan
menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan fasilitas di sekolah untuk peserta didik dari SSE
rendah maupun tinggi. Sekolah juga menyediakan fasilitas seperti Smart TV, sehingga dapat

digunakan informan untuk menampilkan media-media pembelajaran yang bervariasi. Adanya

DOI: https://doi.org/10.38048/jipcb.v12i2.5352 Jurnal lImiah Pendidikan Citra Bakti || 480



https://doi.org/10.38048/jipcb.v12i2.5352

p-ISSN 2355-5106 || e-ISSN 2620-6641 Volume 12, Nomor 2 Tahun 2025

fasilitas sekolah yang lengkap, menurut informan dapat membantu pembelajaran menjadi
lebih menarik dan interaktif, terutama bagi peserta didik yang tidak memiliki akses ke sumber
belajar tambahan di rumah. Selain itu, dengan penggunaan media visual seperti video
edukatif, presentasi interaktif, dan simulasi pembelajaran melalui Smart TV, peserta didik
dapat lebih mudah memahami materi yang diajarkan.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV dengan jumlah peserta didik 24 yang
diampu mayoritas pekerjaan orang tua sebagai buruh dengan status sosial menengah ke
bawah. Informan juga mengungkapkan bahwa status sosial ekonomi berpengaruh terhadap
fasilitas belajar peserta didik. Karena kurangnya komunikasi orang tua dengan anak, sehingga
tidak memiliki motivasi yang tinggi berbeda dengan peserta didik status sosial ekonomi tinggi
yang selalu mendapat perhatian dari orang tuanya. Orang tua juga berperan dalam
memastikan anak belajar dengan cara memperhatikan kondisi dan karakter anak. Strategi
yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran yaitu dengan melaksanakan kegiatan
kolaboratif atau membuat kelompok belajar tutor sebaya.

Informan kelima yaitu guru kelas V mengungkapkan bahwa terdapat 29 peserta didik
yang diampu rata - rata berstatus sosial ekonomi rendah. Informan berpendapat bahwa latar
belakang status sosial ekonomi sangat berpengaruh terhadap fasilitas belajar peserta didik,
beberapa peserta didik kurang mendapatkan perhatian belajar dari orang tuanya. Perhatian
dari orang tua sangat dibutuhkan peserta didik untuk meningkatkan motivasi dalam belajarnya.
Strategi yang digunakan oleh guru yaitu dengan mengoptimalkan pendekatan pembelajaran
berbasis lingkungan sekitar dan keterlibatan aktif orangtua. Salah satunya dengan
memberikan tugas yang lebih aplikatif dan terhubung dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
peserta didik dapat belajar dengan menggunakan sumber daya yang ada disekitar mereka
tanpa mengeluarkan biaya yang lebih banyak. Guru juga dapat membentuk kelompok belajar
untuk peserta didik yang memiliki keterbatasan, sehingga mereka dapat saling membantu dan
belajar bersama.

Informan yang terakhir yaitu wali kelas VI, informan mengatakan bahwa dari 28 peserta
didik yang diampu kebanyakan berlatar belakang sosial ekonomi menengah kebawah yang
mayoritas pekerjaannya adalah buruh. Informan juga menyampaikan bahwa latar belakang
sosial ekonomi sangat berpengaruh signifikan terhadap fasilitas belajar peserta didik.
Berhubungan dengan kebutuhan siswa seperti contohnya, ada beberapa peserta didik tidak
bisa membeli buku pedoman dan peserta didik yang berstatus sosial ekonomi rendah hanya
mengandalkan buku dari sekolah. Berbeda dengan peserta didik yang berlatar belakang sosial
ekonomi tinggi yang dapat terpenuhi semua fasilitasnya. Sehingga jika kebutuhan semua
peserta didik terpenuhi maka akan dapat meningkatkan hasil belajar. Upaya yang dilakukan

oleh informan meliputi meringkas materi, kemudian meminta peserta didik untuk memfotokopi
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atau mencetaknya guna menghemat biaya. Selain itu, strategi yang diterapkan untuk
memfasilitasi peserta didik mencakup penyediaan PPT atau video pembelajaran yang
ditampilkan pada layar televisi di kelas. Selama proses pembelajaran dan setelah jam sekolah,
juga diadakan bimbingan belajar. Penggunaan media pembelajaran ini bertujuan untuk
menyampaikan materi agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik dan memberikan

penjelasan yang lebih jelas.

Pembahasan

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa rata rata pekerjaan orang tua peserta
didik di SDN 2 Karangan sebagai buruh dan penghasilan orang tua berkisar Rp500.000 —
Rp1.999.999. Kondisi ini mencerminkan bahwa sebagian besar peserta didik berasal dari
keluarga dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah, yang kemungkinan memiliki
keterbatasan dalam menyediakan fasilitas belajar yang memadai di rumah. Faktor ekonomi
keluarga dapat berpengaruh terhadap berbagai aspek dalam proses pembelajaran, seperti
keterjangkauan sumber belajar tambahan, akses terhadap teknologi pendidikan, serta tingkat
keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan anak. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Suna et al. (2020), yang menunjukan bahwa peserta didik yang berasal
dari latar belakang orang tua berpendidikan dan memiliki penghasilan tinggi lebih menunjang
pencapaian pendidikan mereka, sedangkan orang tua dengan latar belakang pendidikan dan
penghasilan rendah, tidak diuntungkan atau kurang menunjang pendidikan mereka. Selain itu,
kondisi ekonomi yang terbatas juga dapat berdampak pada motivasi belajar siswa serta
kesiapan mereka dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Kondisi ekonomi yang
terbatas dapat menyebabkan kurangnya akses terhadap fasilitas pendidikan tambahan,
seperti les privat, buku bacaan, serta teknologi pembelajaran digital.

Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian Syahdan (2020) yang menyatakan bahwa
faktor ekonomi sangat menentukan keberhasilan seseorang dalam belajar, keluarga yang
ekonominya mampu akan memenuhi semua fasilitas dan kebutuhan anak. Sedangkan anak
yang ekonominya lemah maka akan kurang terpenuhi kebutuhan belajarnya. Ekonomi
keluarga sangat berpengaruh terhadap kegiatan belajar anak, kedudukan ekonomi (kuat atau
lemahnya) terhadap prestasi belajar, dikarenakan kegiatan belajar itu memerlukan
persyaratan yang cukup seperti kelengkapan buku-buku, alat tulis menulis, ruangan belajar
yang memadai, penerangan tempat belajar, emosi yang stabil, waktu belajar yang cukup dan
teratur dan sebagainya, cenderung akan optimal apabila biaya itu memenuhi kebutuhan-
kebutuhan untuk menjamin kegiatan belajar yang cukup baik, sedangkan kegiatan belajar
yang efisien cenderung akan mengefektifkan hasil belajar atau pencapaian prestasi belajar

yang optimal. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Bourdieu (dalam Wuryani, Martono &
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Mintarti, 2021) juga menunjukkan bahwa modal sosial dan ekonomi berperan penting dalam
menentukan kesuksesan akademik anak di sekolah. Hal tersebut didukung dengan pendapat
Chotimah et.al. (2018), yang menyatakan bahwa pendidikan orang tua, status ekonomi, dan
bimbingan orang tua mempengaruhi pencapaian prestasi belajar anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru kelas di SD Negeri 2 Karangan,
diperlukan strategi pembelajaran yang dapat memfasilitasi semua peserta didik, baik dengan
status sosial ekonomi rendah maupun tinggi. Strategi pembelajaran yang diterapkan
menyesuaikan dengan kondisi sosial ekonomi peserta didik. Strategi pembelajaran yang
diterapkan menyesuaikan dengan kondisi sosial ekonomi peserta didik. Salah satu strategi
yang diterapkan adalah bimbingan tambahan baca tulis yang dilakukan oleh guru kelas | dan
Il. Kegiatan ini berlangsung selama 30 menit sebelum pulang sekolah untuk membantu
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis akibat keterbatasan
fasilitas belajar di rumah. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi
strategi yang diterapkan oleh guru kelas Ill dan VI. Sekolah menyediakan fasilitas seperti
Smart TV yang digunakan untuk membantu peserta didik memahami materi pelajaran secara
lebih interaktif. Guru kelas VI juga memanfaatkan PPT dan video pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Pendapat tersebut sejalan
dengan pendapat Sarumaha et al. (2023) yang menyampaikan bahwa pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi dapat meningkatkan fleksibilitas dan relevansi pembelajaran bagi
siswa di Indonesia. Penelitian lain yang dilakukan oleh Marienko et al. (2020) menjelaskan
bahwa teknologi memungkinkan adanya pembelajaran yang adaptif. Pembelajaran berbasis
teknologi dapat membantu guru membuat pembelajaran yang lebih sesuai untuk setiap
peserta didik, termasuk bagi peserta didik yang berasal dari keluarga dengan kondisi sosial
ekonomi yang kurang mampu. Dengan cara ini, semua peserta didik bisa mendapatkan
kesempatan belajar yang sama dan berkualitas, apa pun latar belakang keluarganya.

Strategi lainnya adalah pembelajaran kolaboratif dan tutor sebaya yang diterapkan
oleh guru kelas IV. Dalam metode ini, peserta didik dibagi ke dalam kelompok belajar,
sehingga mereka dapat saling membantu dalam memahami materi pelajaran. Sementara itu,
guru kelas V menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis lingkungan sekitar dengan
memberikan tugas yang aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan strategi
ini, peserta didik dapat belajar dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di sekitar
mereka tanpa harus mengeluarkan biaya tambahan. Guru kelas V juga membentuk kelompok
belajar untuk membantu peserta didik yang memiliki keterbatasan dalam fasilitas belajar.
Dengan strategi pembelajaran tutor sebaya dan pembelajaran berbasis lingkungan menjadi
solusi yang efektif untuk mengurangi kesenjangan belajar. Dengan demikian, strategi-strategi

ini tidak hanya mendukung pemerataan kesempatan belajar, tetapi juga membantu peserta
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didik mengembangkan keterampilan sosial, empati, serta kemampuan berkolaborasi. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Supriyatna et al. (2024) dan Ridwan (2024) yang menegaskan
bahwa metode tutor sebaya dan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan
keterampilan sosial dan kolaboratif siswa dalam berbagai kondisi sosial ekonomi.

Selain itu, penyediaan materi yang dapat diakses oleh semua peserta didik menjadi
strategi yang diterapkan oleh guru kelas VI. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
menyediakan ringkasan materi yang dapat difotokopi guna menghemat biaya pembelian buku.
Guru juga mengadakan bimbingan belajar setelah jam sekolah untuk memberikan
pendampingan tambahan bagi peserta didik yang membutuhkan. Berdasarkan studi dari
Thornberg et al. (2023) menunjukkan bahwa cara guru mengajar sangat mempengaruhi
seberapa aktif peserta didik dalam belajar, terutama bagi mereka yang berasal dari keluarga
dengan pendidikan rendah. Gaya mengajar yang melibatkan peserta didik secara aktif dan
membangun hubungan yang baik antara guru dan peserta didik dapat meningkatkan motivasi
dan prestasi akademik peserta didik. Dalam hal ini, hubungan antara guru dan peserta didik
menjadi bagian penting yang membantu kesuksesan pendidikan, khususnya bagi anak-anak
dari keluarga yang kurang mampu.

Berdasarkan strategi-strategi tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru di SDN 2
Karangan berupaya menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi sosial ekonomi
peserta didik. Dengan pendekatan ini, diharapkan kesenjangan dalam fasilitas belajar dapat
diminimalisir, sehingga seluruh peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai
hasil belajar yang optimal. Menurut Munir et al. (2023) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa upaya untuk mengatasi dampak status sosial-ekonomi pada prestasi akademik harus
berfokus pada penciptaan sistem pendidikan yang adil yang memberikan kesempatan yang

sama bagi semua siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai analisis strategi
pembelajaran pada peserta didik dengan latar belakang status sosial ekonomi beragam di SD
Negeri 2 Karangan dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi orangtua peserta didik
berperan penting dalam proses pembelajaran dan pencapaian prestasi belajar mereka.
Sebagian peserta didik berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah,
yang memiliki keterbatasan dalam menyediakan fasilitas belajar di rumah. Hal ini dapat
mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak serta akses mereka terhadap
sumber belajar tambahan dan teknologi pendidikan. Berdasarkan hal tersebut, guru di SD
Negeri 2 Karangan menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan

kondisi sosial ekonomi peserta didik. Strategi yang dapat dilakukan yaitu meliputi bimbingan

DOI: https://doi.org/10.38048/jipcb.v12i2.5352 Jurnal lImiah Pendidikan Citra Bakti || 484



https://doi.org/10.38048/jipcb.v12i2.5352

p-ISSN 2355-5106 || e-ISSN 2620-6641 Volume 12, Nomor 2 Tahun 2025

tambahan baca tulis untuk kelas | dan kelas Il, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran,
pembelajaran kolaboratif, pembelajaran dengan pendekatan berbasis lingkungan sekitar,
serta penyediaan materi yang dapat diakses oleh seluruh peserta didik. Melalui strategi dan
pendekatan ini, sekolah berupaya meminimalkan kesenjangan fasilitas belajar dan
memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh peserta didik untuk mendapatkan hasil

belajar yang optimal.
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